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Intisari: Bengkulu merupakan daerah rawan gempa. Korban jiwa berjatuhan karena tertimpa 
runtuhan bangunan ketika bencana gempa terjadi. Kaidah-kaidah struktural yang merupakan 
panduan penting pada saat pembangunan rumah di daerah rawan gempa sering diabaikan. 
Masyarakat baru menyadari dan menyesal disaat bencana gempa terjadi, namun setelah beberapa 
lama berlalu mulai melupakan lagi kaidah rumah tahan gempa tersebut. Pendidikan yang 
berkelanjutan merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi resiko kerugian 
ketika gempa terjadi. Tipe pendidikan yang mungkin diberikan kepada masyarakat  adalah pelatihan 
terhadap tukang sebagai ujung tombak pelaksana pembangunan rumah sederhana, serta pelatihan 
kepada siswa PAUD dan SD untuk membangun kesadaran tentang bencana sejak dini. 
 
Kata kunci: pendidikan, gempa, masyarakat. 
1. PENDAHULUAN 
Gempa merupakan fenomena alam yang tidak dapat dicegah. Akibat yang ditimbulkan oleh gempa 
bisa berupa kehilangan nyawa dan harta benda. Gempa besar yang terjadi di tahun 2000 dan 2007 
di Provinsi Bengkulu mengakibatkan banyak korban jiwa dan kerugian secara ekonomi. Korban jiwa 
muncul bukan karena terjadinya gempa besar, namun lebih dikarenakan tertimpa runtuhan puing 
bangunan sebagai akibat bangunan yang kurang kokoh karena tidak sesuai dengan kaidah rumah 
tahan gempa. Mitigasi yang merupakan upaya untuk mengurangi kehilangan jiwa dan harta yang 
diakibatkan oleh terjadinya bencana perlu dilaksanakan supaya lebih siap ketika bencana terjadi. 
 
Salah satu program mitigasi adalah pendidikan yang terus menerus untuk mengingatkan 
masyarakat tentang bahaya dari gempa bumi, sehingga timbul kesadaran untuk melakukan tindakan 
pencegahan guna meminimalisir kerugian ketika bencana terjadi. Abulnour (2014) menyatakan 
bahwa manajemen bencana meliputi juga “control of event” sebelum dan sesudah terjadinya 
bencana dimana mitigasi merupakan hal yang paling krusial dalam rangka membuat bencana 
berada dalam kontrol. Mitigasi yang bisa melakukan banyak hal, akan menghadapi lebih sedikit 
masalah setelah bencana terjadi. 
 
Panduan praktis yang diterbitkan PMI (2007) memberikan langkah-langkah mudah yang bisa diikuti 
ketika membangun rumah sederhana  yang disesuaikan dengan kaidah pembangunan rumah tahan 
gempa. Namun ketika pelaksanaan di lapangan ada banyak faktor yang menyebabkan terjadinya 
penyimpangan. Faktor biaya merupakan salah satu alasan untuk mengurangi perkuatan pada titik 
lemah dengan mempertahankan masalah estetika pada saat finishing. Faktor berikutnya adalah 
tukang yang kurang trampil, yang bekerja hanya berdasarkan pengalaman bukan perhitungan dan 
tidak mau belajar. Material bangunan yang tidak sesuai standar SNI dan dijual bebas di pasaran 
juga menjadi faktor penyimpangan di lapangan. Sehingga dirasa penting untuk membangun 
kesadaran masyarakat secara terus menerus agar mengikuti kaidah struktural pembangunan rumah 
tinggal untuk meminimalisasi korban ketika gempa besar terjadi. Sertifikasi tukang serta workshop 
untuk siswa merupakan dua hal yang akan dibahas sebagai bagian dari pendidikan yang 
berkelanjutan bagi masyarakat. 
 
2. SERTIFIKASI TUKANG 
Kebanyakan masyarakat awam ketika membangun rumah menyerahkan semuanya kepada tukang, 
dan tukang melaksanakannya berdasarkan pengalaman yang didapatnya selama bekerja. Pelatihan 
untuk para tukang sampai mereka mendapat sertifikat perlu dilakukan sehingga mereka akan 
memiliki cara berfikir yang sama yang tanggap terhadap bencana gempa yang bisa muncul 
sewaktu-waktu. Tukang yang bersertifikat akan bekerja sesuai dengan standar karena sangat 
paham dengan resiko yang akan dihadapi jika tidak mengikuti prosedur yang berlaku. 
 
Untuk tahap pertama memang perlu pengawasan yang ketat, sehingga saat tukang kembali ke 
lapangan, tidak kembali lagi pada kebiasaan yang lama. Memang bukan kerja yang mudah, tapi 
akan lebih baik kalau bisa membangun sistem dari sekarang sehingga akan mempermudah 
pekerjaan di masa mendatang. 
 
Tukang yang diizinkan untuk bekerja adalah yang telah memiliki sertifikat pelatihan tukang. 
Kerjasama dari semua pihak yang terkait akan sangat diperlukan sehingga tidak terjadi nantinya 
kecurangan berupa jual beli sertifikat tanpa mengikuti pelatihan yang resmi. Tentu saja hal ini akan 
menemui kendala di lapangan, tapi sistem memang harus dibangun dari sekarang dan terus 
diperbaiki ketika berhadapan dengan masalah. Memang kita tidak dapat mengharapkan hasil yang 
instan, butuh cukup banyak waktu sehingga hal yang ideal bisa terwujud. 
3. PENGENALAN BAHAYA GEMPA KEPADA SISWA  
Upaya lain dalam rangka pendidikan untuk masyarakat adalah demonstrasi meja getar untuk siswa. 
Model meja getar dianggap sebagai sebuah cara yang praktis dan ekonomis untuk mengevaluasi 
performa struktur pada saat gempa sehingga rekomendasi bisa diberikan sebagai referensi untuk 
disain struktural bangunan. Pengujian ini bisa dengan skala laboratorium dengan memperkecil 
ukuran gedung dari ukuran yang sebenarnya (Ersubasi dan Korkmaz, 2010). Meja getar juga dibuat 
untuk menganalisa perilaku struktur dalam skala yang sebenarnya. Yu dkk. (2011) menggunakan 
metode elemen hingga non-linier  untuk  memprediksi respon dinamik dari gedung yang dibangun 
dengan ukuran sebenarnya dan disimulasikan di atas meja getar. Huang dkk. (2012) memverifikasi 
data akuisisi dari uji meja getar pada stasiun subway Kobe, Jepang. Meja getar juga digunakan 
untuk menganalisa perilaku dinding penahan (Yang dkk., 2014).  
 
Laboratorium struktur Fakultas Teknik UNIB akan membuat meja getar yang merupakan alat yang 
dapat mensimulasikan gerakan gempa dan memperlihatkan  pengaruhnya terhadap bangunan yang 
ada di atasnya. Meja getar ini akan digerakkan oleh motor dan dapat bergerak dalam arah horizontal 
dan vertikal.  
 
Aplikasi penggunaan meja getar ini untuk tahap awal, akan didemonstrasikan di dua tempat yaitu 
PAUD dan SD di Kota Bengkulu sebagai bentuk pembangunan kesadaran masyarakat sejak dini. 
Rumah model akan disiapkan untuk melihat pengaruhnya setelah menerima goncangan yang 
sangat kuat. Para peserta akan bisa melihat langsung jenis kehancuran yang terjadi pada model 
rumah yang tidak mengikuti standar yang ada untuk rumah tahan gempa dan sebaliknya untuk 
rumah yang tetap kokoh ketika digetarkan dengan goncangan yang sama. 
 
Alasan memilih siswa PAUD dan SD sebagai audiens, adalah karena anak-anak memiliki ingatan 
yang lebih kuat terhadap sesuatu yang menarik dan itu akan terus terkenang hingga mereka 
dewasa nanti. Kesadaran perlu dibangun sejak dini bahwa kita tinggal di daerah yang rawan 
bencana, bukan dengan maksud untuk menakuti, tetapi menumbuhkan kesadaran untuk tanggap 
terhadap bencana yang akan membuat mereka menjadi kreatif dan cerdas untuk meminimalisasi 
kerugian ketika bencana terjadi. Mereka akan lebih cerdas dalam membangun rumah dan menata 
perabotan nantinya, sehingga ketika bencana datang sudah sangat siap atau bisa dikatakan 
berdamai dengan bencana. 
 
Laboratorium juga akan mengadakan workshop secara regular dengan menggunakan meja getar 
untuk meningkatkan kesadaran siswa siswa di Kota Bengkulu tentang pentingnya mengikuti kaidah-
kaidah pembangunan rumah tahan gempa.  
4. KESIMPULAN 
Berdamai dengan bencana bukan berarti bersikap pasrah, tetapi mampu melakukan upaya yang 
seharusnya dilakukan sehingga bisa lebih siap ketika bencana datang. Tukang sebagai ujung 
tombak pembangunan rumah sederhana perlu memiliki kerangka berfikir yang sama tentang kaidah 
struktural yang harus diterapkan ketika membangun. Anak-anak sebagai masyarakat masa depan 
perlu dipersiapkan agar lebih awas, hidup di daerah rawan bencana. 
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